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ABSTRACT 

 

Getting..the maximum profit is one of the goals of all companies. Profitability reflects the 

company's ability to generate profits. A company is said to be healthy if the company can 

survive in difficult economic conditions, seen from the company's ability to meet financial 

obligations and carry out stable operations and to maintain its business growth. The research 

is for now how about effect of liquidity ratios on profitability. Simultaneously, the quick ratio 

and cash ratio have a positive and significant effect on return on assets. But partially, only 

the quick ratio has a positive and significant effect on return on assets, as evidenced by the 

results of t count = 35,076> t table = 1,652 and a significance value of 0,000 < 0,005. 

Keywords: quick ratio, cash ratio, return on assets 

 

 

  

PENDAHULUAN 

Memperoleh laba yang maksimal adalah salah satu tujuan dari semua perusahaan. 

Perusahaan akan menaikan tingkat kinerja untuk membentuk keunggulan industri yang 

lebih bagus. Penilaian kinerja keuangan suatu industri bisa dinilai dari tingkat 

profitabilitas yang didapatkan atau Return on Asset (ROA).  

Likuiditas adalah ukuran kemampuan industri dalam mencukupi kewajiban jangka 

pendek. Sudana (2011:21), menyatakan bagian likuiditas yang sebaiknya dipakai yaitu 

Rasio Cepat (Quick Ratio) dan Rasio Kas (Cash Ratio). Hal tersebut dikarenakan quick 

ratio menggambarkan proporsi kekuatan industri untuk menyelesaikan utang yang segera 

harus dibayar dengan aktiva lancar yang lebih likuid, maksudnya memakai semua aktiva 

lancar kecuali persediaan karena dianggap membutuhkan masa yang lama untuk dicairkan 

(Kasmir,2016:137). Selain itu kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk 

membayar utang-utang jangka pendeknya adalah menggunakan cash ratio (Kasmir, 
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2011:32). Kas ialah aktivaanliquid mampu dipakai oleh industri guna menutupi utang 

jangka pendek yang secepatnya harus diselesaikan dengan total kas yang disimpan.  

Alasan peneliti menggunakan perusahaan manufaktur dikarenakan perusahaan 

tersebut memiliki proses kegiatan usaha yang sangat banyak, dari pembelian bahan, 

proses produksi dan pemasaran. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

tingkat likuiditas serta kemampuan perusahaan manufaktur dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya agar dapat memberikan keuntungan serta tidak mengalami kebangkrutan. Hasil 

dari penelitian sebelumnya yang tidak konsisten dimana ada beberapa peneliti 

menyatakan quick ratio dan cash ratio secara parsial berpengaruh dan beberapa penelitian 

sebelumnya juga mendapatkan hasil tidak berpengaruh terhadap return on asset. Seperti 

penelitian dari Silvia (2019) memberikan hasil cash ratiootak ada .pengaruh pada return 

on. asset. Padahal secara logika kas adalah aktiva yang lebih lancar yang dapat mendesak 

digunakan demi membayar utang lancar yang sudah jatuh tempo. Maka dari itu, peneliti 

melakukan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Quick Ratio Dan Cash Ratio Terhadap 

Return On Asset Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat. dan dijadikan sebuah gagasan khususnya 

untuk para kreditur dalam meninjau keberhasilan industri dalam menutupi .utang jangka 

pendekkyanggsegera harus dibayar. Selain itu penelitian ini juga diharapkan berguna 

untuk pengembangan ilmu akuntansi serta sebagai bacaan ilmiah untuk dijadikan acuan 

dalam penulisan tugas akhir mahasiswa lainnya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini memiliki hubungan dalam teori keagenan oleh Jensen dan Smith 

(1984) manajer dituntut untuk melahkukan kinerja semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan laba yang diharapkan para pemegang saham. Untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan propibalitas maka digunakan Return on Asset 

(ROA). Para pemegang saham yang memiliki wewenang akan menilai bagaimana kinerja 

perusahaan selama manajer tersebut bekerja sehingga perusahaan bisa tetap berjalan dan 

tidak mengalami kebangkrutan. Dengan hipotesis sebagai berikut : 

H1. : Quick Ratiooberpengaruh positif dan signifikannterhadappReturn onnAsset 

H2. : Cash Ratioo berpengaruh positif dan signifikannterhadappReturn onnAsset 
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METODE PENELITIAN 

 

 

 

Gambar 1: Desain Penelitian Pengaruh Quick Ratio Dan.Cash Ratio Terhadap 

 Return On.Asset Pada Perusahaan. Manufaktur YanggTerdaftar.  

DiiBursa Efek Indonesiaa 

Sumber : kerangka berpikir konseptual peneliti (2021) 

Peneliti memakai metode purposive sampling, yaitu pembatasan pemilihan sampel 

sesuai dengan kriteria tertentu. Menggunakan olah data SPSS untuk melakukan uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji kelayakan model dan 

uji hipotesis. 

     Tabel..1 : SampellPenelitian 

Noo Keterangannn Jumlah. 

1 Jumlah perusahaannmanufaktur yanggterdapat pada 

daftarrBursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 

166 

2 Perusahan yanggtidak nyajikan laporannkeuangan 

selama ttahun 2017-2019 

(43) 

3 

 

Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 

2017-2019 

(41) 

 

4 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 

dalam mata uang Rupiah                                                                                                

(12) 

 Sampel Perusahaan 210 

Sumber : data diolah (2021)  

 

 

HASILbPENELITIAN DANnPEMBAHASAN 

AnalisisbStatistik..Deskriptifn 

     Tabell.2 : HasilnUji,Statistik.Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimumn Maximum. Meann Std.nDeviation 

X1 210 ,2560 13,0440 1,875814 1,8571211 

X2 210 1,0000 7,5660 1,781862 ,8378444 

Y 210 ,0340 10,7540 1,321733 1,5324906 

Valid           N 

                   (listwise) 210 

                   Sumber : data diolah (2021) 

   Quick Ratio (X1) 

Cash Ratio (X2) 

Return On Asset  (Y) 
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  Berdasarkan hasil uji statistik deskripstif pada tabel 2 dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel X1 (Quick Ratio) memiliki nnilai terbawah. 0,2560 nnilai teratass 

13,0440 dengannrata-rata 1,875814 dan standard deviasi 1,8571211 

2. Variabel X2 (Cash Ratio) memiliki nilai terbawah 1,000 nilai teratas 7,5660 

dengan rata-rata 1,781862 dan standard deviasi 0,8378444 

3. Variabel Y (Return On Asset) memiliki nilai//terbawah 0,0340 nilai/.teratas 

10,7540 dengan rata-rataa 1,321733  dan standard deviasi 1,532490 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. UjitNormalitas  

Tabel03 : Hasily Ujid Normalitasg 

One-SampleeKolmogorov-Smirnovv Testu 

 Unstandardized/Residuall 

N 209 

Normal Parametersa,b Meani ,0047847 

 Std.i  

                                        Deviationi ,39126626 

Most                                Extreme,Absolutee ,083 

Difference Positivei ,083 

 Negativei -,075 

Kolmogorov-SmirnovzZ 1,203 

Asymp.sSig. (2-tailed)i ,111 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculatedffromddata.  

Sumberi : data diolah (2021) 

  Ujinnormalitas pada tabelll3 menunjukan angka signifikansi dari 

unstandardized residual 0,111 > 0,05 yang artinya data yang dipakai dalam 

pengamatan ini telah berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas  

Tabel 4 : Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model T Sig. Collinearity Statistics 

   Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,932 0,353     

 FdX1 35,076 0 0,902 1,108 

 FdX2 -1,967 0,051 0,902 1,108 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumber : data diolah (2021) 
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Uji multikolinearitas tabel 4 diatas, nilai tolerance X1 (Quick Ratio) = 

0,902 > 0,1 dan X2 (Cash Ratio) = 0,902 > 0,1  nilai VIF X1 (Quick Ratio ) = 

1,108 < 10 dan X2 (Cash Ratio) =1,108 < 10 artinya pengamatan ini tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 

c. UjiaAutokorelasi 

Tabelt.5 : HasilnUji Autokorelasir 

ModelsSummaryb 

ModellR RsSquare Adjusted.R SquaresStd. Errorrof the Estimate.Durbin-Watson 

   1    ,934a    ,873            ,872              76061                     2,181 

a. Predictorsi:s(Constant), FdX2, FdX1 

b. DependenttVariable: FdY 

Sumberi : dataadiolah (2021) 

Uji autokorelasi tabelr5 memberikan angka dw = 2,181. Pada tabel Durbin 

Watson diperoleh dI=1,748 dan du=1,789. Maka dl < dw < 4 – du atau 1,748 < 

2,181 < 1- 1,789 artinya model regresi yang digunakan tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

d. UjinHeteroskedastisitasi 

Tabeln6: HasilbUjihHeteroskedastisitas.Tanpa Transformasi Data 

Coefficientsa 

Modeln   Unstandardized,Coefficients StandardizeddCoefficients ti iSig. 

 B Std.eErrorbBeta   

1 (Constant) -,060 ,034                   -1,788 ,075 

 X1 ,063 ,006 ,590                   9,752 ,000 

 X2 ,067 ,014 ,283                   4,667 ,000 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : data diolah (2021) 

 

Tabel 7 : Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Transformasi Data 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,281 ,021                      13,652 ,000 

 FdX1 ,003 ,009 ,024                     ,322 ,748 

 FdX2 ,014 ,020 ,051                     ,694 ,488 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : data diolah (2021) 

Pada tabel 6 X1 (Quick Ratio) = 0,000 < 0,05; X2 (Cash Ratio) = 0,000 < 

0,05 yang mengartikan jika pengamatan ini mengandung heteroskedastisitas. 

Maka dipakai  langkah  tranformasi data melalui metode first difference sehinga 
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hasil dari tabel 7 menunjukan  X1 (Quick Ratio) = 0,748  > 0,05 ; X2 (Cash Ratio) 

= 0,488 > 0,05 maksudnya pengamatan aman darihheteroskedastisitas. 

 

AnalisissRegresi Bergandaa 

Tabelni8 : HasilnRegresi LinierrBerganda 

Coefficientsa 

ModeltUnstandardized Coefficientst StandardizedbCoefficients tb iSig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,049 ,053                      ,932 ,353 

 FdX1 ,800 ,023 ,917                     35,076 ,000 

 FdX2 -,098 ,050 -,051                    -1,967 ,051 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumber :data diolah (2021) 

 Persamaan regresi untuk tabel 8 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Y= ß0 + ß1X1 + ß2X2 + e 

ROA = 0,049 + 0,800 Quick Ratio - 0,098 Cash Ratio + e  

Keterangan : 

ß0 =  nilai kostanta sebesar 0,049 artinya jika seluruh variabel  bebas dianggap 

nilainya tetap (konstan) maka nilairReturn On Assety(ROA)ssejumlah 

0,049. 

ß1 = nilaikkoefisien regresiddari quicknratio sebanyak 0,800 maksudnya 

apabila variabel lainnya tetap (konstan) maka setiap penambahan variabel 

quick ratio 1 satuan mengakibatkan returnoonaasset  akan meningkatb 

senilaim0,800. 

ß2 = nilaimkoefisien regresin darimcash ration sebanyaki-0,098 maksudnya jika 

variabel lainnya tetap (konstan) maka setiap penambahan variabel cash 

ratio 1nsatuan menyebabkan returnbonnassetmakan turun sebesarn -0,098 

 

Goodnes Of Fit Suatu Model 

a. KoefisienhDeterminasim( Uji R²) 

Tabelv9 : HasilvUji KoefisienvDeterminasic(Uji R²) 

ModelvSummary 

ModelnR       RcSquare    AdjustedbRnSquare    Std.vError oftthe Estimatem 

1        ,934a        ,873 ,872 ,76061 

a. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 

Sumber : data diolah (2021) 
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Dari hasil regresi pada tabel 9 diatas menunjukan AdjustedmR-Squarei 

ssejumlahb 0,872 mengartikanb 87,2%mvariabel bebass dijelaskan olehvvariabel 

tterikat, dimanaa sejumlahh 12,8% dijelaskanb olehvvariabel atau faktorrllainnya. 

b. Uji-Fi (UjivSignifikansicSimultan) 

Tabelx10 : HasilzUji – Fn 

ANOVAa 

Modeli  Sumoof    sSquares    ddf     MeannSquare   Fc         bSig. 

1 Regressioni 819,015 2       409,508          707,846 ,000b 

 Residual 119,176 206   ,579   

 Total 938,192 208    

a. Dependent Variable: FdY 

b. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 

Sumber : data diolah (2021) 

Mengacu pada tabel 10 diatas, aAnovanatauuF-test memberikan iFhitung 

sebanyak 707,846 serta signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maksudnya penelitian 

ini layak dan secara simultan X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y  

Uji Hipotesis 

a. Uji-tb (UjipParsial) 

Tabelb11: HasiltUji-tn 

Coefficientsa 

Modelb  uUnstandardizedcCoefficientsmStandardizeddCoefficients  Tx      bSig. 

 B Std. Error            Beta   

1 (Constant)         ,049 ,053                       ,932 ,353 

    FdX1                ,800 ,023            ,917                  35,076 ,000 

    FdX2                -,098 ,050            -,051                   -1,967 ,051 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumberz: datazdiolahh(2021) 

Dilihatmdari hasil regresi pada tabelm11 variabel X1 (Quick Ratio) t 

hitung 35,076 > t tabel = 1,652 serta nilai signifikansi senilai  0,000 < 0,05  ituh 

artinya variabel X1 (Quick Ratio) berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

variabel Y (ReturnbOnbAsset). Untuk variabel X2 (Cash Ratio) menunjukan 

angkak thhitung = -1,967 < tmtabel = 1,652 serta nilaixsignifikansi sebesarb0,051 

> 0,05 kesimpulannyamvariabel X2 (Cash Ratio) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y (ReturnxOnxAsset). 
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PembahasanhHasil AnalisismPenelitian 

1. PengaruhbQuick RatiomTerhadapbReturn OnnAsset 

Darimhasil ujimparsial quick ratio berpengaruh positiffsertahsignifikan 

padaareturn onnasset dipperusahaan manufaktur yang terdaftarnpada BursaaEfek 

Indonesia,mmaka H1 diterima. Hasilbujippengamatan ini sesuai denganb 

hasilvpenelitian Purba (2017) yanggmengatakan quick ratio mempunyai pengaruh 

positif signifikan padacreturn onvasset. Quick ratioyyang tinggivmemberikan nilai 

yangnbagus, dikarenakan perusahaan mampu melunasi kewajiban lancar 

dikarenakannmemakai aktiva lancar, tetapittanpa persediaanddikarena persediaan 

membutuhkannwaktu sangattlama untuk dirubahhdalam bentuknuangmtunai 

ketimbanggaset lainnya.  

2. Pengaruh Cash Ratio Terhadap Return On Asset 

Secara parsial cash ratio tidak berpengaruhssignifikan padaa returnbon 

assetppada perusahaan manufaktur yangtterdaftarrpadaaBursaeEfek Indonesia, 

maka H2 ditolak. Hasiluuji pengatanmini tidak sesuaiddengan hasilppenelitian 

Armalinda (2019), namun penelitian ini sesuai dengan penelitian Silvia (2019) 

yang mengatakan cash ratiobtidak mempunyai pengaruh signifikanmpadamreturn 

on asset. Kas merupakan aktiva yang paling liquid, namun dengan jumlah kas 

yang tinggi tidak mampu menjamin tingkat retur on asset dalam keadaan yang 

baik, karena dengan memiliki kas yang tinggi dapat menyebabkan kas 

menganggur dan profit perusahaan akan menurun. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menilai keberhasilan industri saat memperoleh 

profitabilitas. Pengujian pengaruh darimrasio likuiditassdimanamterdiri dari Quick 

Ratioddan CashhRatio terhadappReturn onaAsset (ROA) dalam industrinmanufaktur 

yanggterdaftar dibBursa EfekkIndonesia. Mengacu penjelasan pada bab sebelumnya 

dapatddisimpulkan bahwaaQuick Ratio berpengaruh positiffserta signifikan terdap 

ReturnxonaAsset (ROA). Quick Ratioddapat dipergunakan gunammenilai 

kemampuan industri saat pelunasan utang. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan teori dan faktor selain likuiditas 

seperti struktur modal, ukuran perusahaan, dan perputaran modal kerja yang  berkaitan 

untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. 
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Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor selain perusahan manufaktur 

sebagai populasi penelitian, serta waktu pengamatan bisa diperpanjang lebih dari tiga 

tahun. 
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